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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen supervisi klinis kepala 

sekolah melalui teknik coaching dalam meningkatkan kinerja guru TK di 

Kabupaten Bireuen. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan 

studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan supervisi 

klinis dilakukan melalui analisis kebutuhan guru, penyusunan jadwal supervisi, 

dan perancangan instrumen observasi kelas. Pengorganisasian supervisi 

dilakukan dengan pembentukan tim supervisi internal dan pembagian tugas 

yang jelas. Pelaksanaan supervisi berjalan efektif melalui penerapan teknik 

coaching, diskusi personal, serta bimbingan langsung di kelas. Evaluasi 

supervisi dilaksanakan secara berkala melalui refleksi hasil supervisi dan tindak 

lanjut pelatihan. Implementasi supervisi klinis dengan coaching terbukti 

mampu meningkatkan kinerja guru dalam merancang, melaksanakan, dan 

mengevaluasi pembelajaran. 

This study aims to analyze the management of clinical supervision of school 

principals through coaching techniques in improving the performance of 

kindergarten teachers in Bireuen Regency. This study uses a qualitative 

descriptive approach with data collection techniques in the form of interviews, 

observations, and documentation studies. The results of the study indicate that 

clinical supervision planning is carried out through teacher needs analysis, 

supervision schedule preparation, and classroom observation instrument 

design. Organization of supervision is carried out by forming an internal 

supervision team and clear division of tasks. The implementation of supervision 

runs effectively through the application of coaching techniques, personal 

discussions, and direct guidance in class. Supervision evaluation is carried out 

periodically through reflection of supervision results and training follow-up. 

The implementation of clinical supervision with coaching has been proven to 

be able to improve teacher performance in designing, implementing, and 

evaluating learning. 

 
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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 PENDAHULUAN 

Upaya meningkatkan mutu pendidikan anak usia dini tidak hanya ditentukan oleh kurikulum dan 

sarana prasarana yang tersedia, tetapi juga sangat bergantung pada kompetensi, profesionalisme, dan 

kinerja guru di kelas. Guru merupakan ujung tombak dalam proses pendidikan di Taman Kanak-kanak 

(TK) yang berperan penting dalam membentuk karakter, keterampilan, dan kecerdasan anak sejak usia 

dini. Guru tidak hanya dituntut mengajarkan materi pelajaran, tetapi juga harus mampu menjadi 

fasilitator, motivator, pembimbing, dan panutan bagi peserta didik. Oleh karena itu, peningkatan kinerja 

guru menjadi salah satu prioritas utama dalam pengelolaan pendidikan anak usia dini. 
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Kinerja guru sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya lingkungan kerja, supervisi 

kepala sekolah, motivasi, serta pelatihan dan pengembangan kompetensi. Salah satu strategi penting 

yang dapat ditempuh untuk meningkatkan kinerja guru adalah melalui pelaksanaan supervisi klinis. 
Supervisi klinis merupakan bentuk pembinaan profesional yang dilaksanakan secara personal, 

terstruktur, dan berkelanjutan, dengan tujuan membantu guru mengatasi permasalahan pembelajaran 

yang dihadapi di kelas. Berbeda dengan supervisi administratif, supervisi klinis bersifat langsung, 

dialogis, dan menitikberatkan pada peningkatan kompetensi praktik mengajar guru di dalam kelas. 

Teknik coaching dalam supervisi klinis menjadi metode yang sangat efektif diterapkan karena 

bersifat dialogis, partisipatif, dan memfokuskan pada pengembangan potensi guru. Teknik ini 

memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah antara kepala sekolah dan guru secara terbuka dan 
santai, sehingga guru lebih leluasa menyampaikan permasalahan yang dihadapi dan termotivasi untuk 

memperbaiki kualitas pengajarannya. Coaching membantu guru untuk merefleksi kekuatan dan 

kelemahannya, serta menyusun rencana perbaikan pembelajaran yang lebih efektif. 

Di Kabupaten Bireuen, pelaksanaan supervisi klinis di TK masih belum optimal diterapkan secara 

sistematis dan berkelanjutan. Beberapa kepala sekolah belum memiliki program supervisi klinis yang 

terstruktur, sementara pelaksanaan supervisi selama ini cenderung hanya bersifat administratif, terbatas 

pada pemeriksaan administrasi dan dokumen tanpa menyentuh aspek praktik pembelajaran di kelas. 

Kondisi ini menyebabkan berbagai permasalahan pembelajaran di kelas tidak terpantau dengan baik dan 

potensi guru untuk berkembang secara profesional belum tergali secara maksimal. 

Selain itu, belum banyak kepala sekolah yang menerapkan teknik coaching dalam supervisi klinis. 

Supervisi yang dilakukan masih bersifat instruktif satu arah, di mana kepala sekolah memberikan 

penilaian tanpa mengajak guru melakukan refleksi diri. Padahal supervisi klinis yang dilakukan dengan 

pendekatan coaching terbukti lebih efektif dalam mendorong guru memperbaiki kelemahan, menggali 
potensi diri, serta meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini dipandang penting dilakukan untuk menganalisis 

manajemen supervisi klinis kepala sekolah melalui teknik coaching dalam meningkatkan kinerja guru 

TK di Kabupaten Bireuen. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang pelaksanaan 

supervisi klinis yang efektif serta memberikan rekomendasi bagi kepala sekolah TK dalam 

mengoptimalkan supervisi akademik berbasis coaching demi tercapainya mutu pendidikan anak usia 

dini yang lebih baik. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk mendeskripsikan manajemen 
supervisi klinis kepala sekolah melalui teknik coaching dalam meningkatkan kinerja guru TK di 

Kabupaten Bireuen. Penelitian dilaksanakan pada bulan April–Juni 2025 di empat TK yang dipilih 

secara purposive. 

Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah, guru TK, dan pengawas PAUD. Data dikumpulkan 

melalui wawancara mendalam, observasi pelaksanaan supervisi klinis, dan studi dokumentasi terhadap 

program supervisi dan hasil supervisi. Analisis data dilakukan dengan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan, sedangkan keabsahan data diuji menggunakan triangulasi sumber dan metode. 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Hasil 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di empat TK di Kabupaten Bireuen, diperoleh 

beberapa temuan penting terkait pelaksanaan manajemen supervisi klinis kepala sekolah melalui teknik 

coaching dalam meningkatkan kinerja guru. Temuan tersebut dijabarkan melalui empat komponen 

manajemen, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi supervisi klinis. 

Perencanaan Supervisi Klinis 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah menyusun perencanaan supervisi klinis 
dengan diawali analisis kebutuhan guru berdasarkan hasil evaluasi kinerja, observasi kelas, dan diskusi 

informal. Dari hasil analisis tersebut, kepala sekolah menyusun jadwal supervisi, menetapkan sasaran 

guru yang akan disupervisi, serta merancang instrumen observasi kelas yang meliputi aspek perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan, dan evaluasi. 
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Perencanaan disusun secara partisipatif, melibatkan guru senior untuk memberikan masukan 

terhadap rencana kegiatan supervisi klinis yang akan dijalankan. Hasil perencanaan tersebut dituangkan 

dalam dokumen program supervisi tahunan. 

Pengorganisasian Supervisi 

Pada tahap pengorganisasian, kepala sekolah membentuk tim supervisi internal yang terdiri atas 

dirinya dan guru senior sebagai pendamping. Tugas masing-masing anggota tim dijelaskan melalui rapat 

koordinasi agar proses supervisi berjalan lancar dan terjadwal. Kepala sekolah juga menyusun jadwal 

supervisi rutin yang disosialisasikan kepada seluruh guru, sehingga setiap guru mengetahui waktu dan 

mekanisme pelaksanaan supervisi klinis. 

Pelaksanaan Supervisi Klinis 

Pelaksanaan supervisi klinis di TK Kabupaten Bireuen dilakukan melalui tiga tahap, yaitu: 
1. Pertemuan pendahuluan, berisi dialog antara kepala sekolah dan guru untuk membahas tujuan 

supervisi, permasalahan yang dihadapi guru, dan menyepakati waktu observasi kelas. 

2. Observasi kelas, di mana kepala sekolah mengamati proses pembelajaran secara langsung 

menggunakan instrumen observasi yang telah disiapkan, fokus pada metode, interaksi guru-siswa, 

dan efektivitas media pembelajaran. 

3. Pertemuan balikan (coaching), dilakukan setelah observasi. Kepala sekolah menyampaikan hasil 

observasi melalui dialog reflektif, memberikan umpan balik positif serta membahas bersama solusi 
atas permasalahan yang ditemukan. Teknik coaching ini memungkinkan guru merefleksi diri dan 

menyusun rencana perbaikan pembelajaran. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik coaching efektif meningkatkan keterbukaan guru, 

karena suasana diskusi yang santai, partisipatif, dan menghindari penilaian sepihak. Guru lebih 

termotivasi memperbaiki kelemahan dan mengembangkan metode pembelajaran baru. 

Evaluasi Supervisi Klinis 

Evaluasi dilakukan kepala sekolah secara berkala melalui refleksi hasil supervisi bersama guru 
dan tim supervisi. Setiap hasil supervisi didokumentasikan dan dijadikan bahan rapat bulanan sekolah. 

Jika ditemukan kelemahan berulang, kepala sekolah merancang pelatihan internal atau bimbingan 

lanjutan. 

Hasil evaluasi juga menjadi acuan dalam menyusun program pengembangan profesional guru 

berikutnya, termasuk pelatihan metode pembelajaran aktif, pengembangan media ajar, dan peningkatan 

kompetensi evaluasi pembelajaran. 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa manajemen supervisi klinis kepala sekolah melalui 

teknik coaching mampu memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan kinerja guru 

TK di Kabupaten Bireuen. Supervisi klinis dengan pendekatan coaching tidak sekadar berfungsi sebagai 

alat pengawasan, tetapi juga sebagai sarana pengembangan profesional guru. Melalui teknik coaching 

yang bersifat dialogis dan partisipatif, tercipta suasana komunikasi dua arah yang terbuka, santai, dan 

membangun kepercayaan antara kepala sekolah dan guru. 

Guru yang sebelumnya cenderung pasif dan enggan menyampaikan permasalahan yang dihadapi 

di kelas menjadi lebih berani berdiskusi, merefleksi praktik pembelajaran, serta aktif menyusun solusi 

dan perbaikan metode mengajarnya. Kondisi ini penting dalam proses pembinaan guru karena supervisi 

bukan sekadar menilai, melainkan memberikan pendampingan profesional yang bersifat membimbing 

dan memberdayakan. 

Temuan ini selaras dengan teori yang disampaikan oleh Glickman (2018), yang menegaskan 

bahwa supervisi klinis berbasis coaching dapat mendorong refleksi profesional yang sistematis dan 

membantu guru mengidentifikasi kelemahan sekaligus merumuskan solusi pembelajaran secara mandiri. 

Selain itu, teknik coaching dalam supervisi klinis juga berfungsi meningkatkan rasa percaya diri guru 

dalam melaksanakan inovasi pembelajaran di kelas, karena guru didorong untuk menyusun perbaikan 

berdasarkan hasil diskusi dan kesepakatan bersama, bukan atas perintah sepihak. 

Penelitian ini juga memperkuat hasil studi Hasibuan (2021) di PAUD Aceh Utara yang 

menyatakan bahwa pelaksanaan supervisi klinis dengan pendekatan coaching mampu meningkatkan 

kompetensi pedagogik guru dan keterampilan pengelolaan kelas. Guru yang mendapatkan pembinaan 
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supervisi berbasis coaching menunjukkan peningkatan dalam merancang perencanaan pembelajaran, 

memanfaatkan media ajar, serta melakukan evaluasi belajar secara lebih efektif dan objektif. 

Lebih jauh, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan supervisi klinis yang sistematis, 
terjadwal, berbasis kebutuhan guru, dan partisipatif, memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan 

mutu pembelajaran di TK. Supervisi yang dilakukan secara berkala dan dibarengi dengan rapat evaluasi, 

refleksi, dan tindak lanjut pelatihan membuat program pembinaan guru menjadi lebih terukur dan 

berkesinambungan. 

Dengan demikian, supervisi klinis berbasis coaching dapat dijadikan strategi unggulan dalam 

manajemen pendidikan anak usia dini, khususnya dalam meningkatkan kualitas layanan pembelajaran 

di TK. Kepala sekolah sebagai supervisor akademik dituntut untuk lebih profesional dalam 
melaksanakan supervisi, tidak sekadar administratif, tetapi mampu menjadi mitra dialogis bagi guru 

dalam meningkatkan kinerja. Penerapan teknik coaching juga dapat menjadi solusi atas rendahnya 

efektivitas supervisi konvensional yang selama ini masih banyak ditemukan di satuan pendidikan anak 

usia dini. 

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan perlunya penguatan pelatihan supervisi klinis berbasis 

coaching bagi kepala sekolah TK, serta pengembangan model supervisi yang lebih adaptif, 

menyenangkan, dan memberdayakan guru, guna menciptakan ekosistem pendidikan anak usia dini yang 

berkualitas dan berkelanjutan. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian terkait manajemen kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru 

di TK Kabupaten Bireuen, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: (1) Perencanaan supervisi 

klinis kepala sekolah melalui teknik Coaching dalam meningkatkan kinerja guru TK di Kabupaten 

Bireuenyaitu semua guru diikut sertakan dalam penyusunan perencanaan awal sekolah, visi dan misi 

serta kepala sekolah memberikan format dalam menyusun modul ajar. Dalam hal ini, modul ajar yang 

diusun sesuai dengan kurikulum merdeka. Modul ajar harus disiapkan sebelum proses pembelajaran 
dilaksanakan. Perencanaan suatu tahapan awal yang berfungsi sebagai pedoman dari pembuatan suatu 

strategi dengan cara menimbang fakta-fakta yang kemudian dijadikan sebagai rujukan dalam membuat 

perkiraan-perkiraan kebutuhan yang harus dipenuhi dalam rangka mencapai hasil yang diinginkan. 

Selain itu, hasil observasi pada semua TK di Kabupaten Bireuen sudah sangat baik dan semua guru 

sudah mempersiapkan kelengkapannya dari awal pembelajaran. Kegiatan dilakukan melalui 

pendampingan intensif (coaching) one to one. (2) Pengorganisasian supervisi klinis kepala sekolah 

melalui teknik Coaching dalam meningkatkan kinerja guru TK di Kabupaten Bireuen. Sesuai dengan 
yang ditetapkan dalam penilaian kinerja kepala sekolah, kepala sekolah harus memiliki kemampuan 

dalam melaksanakan tugas-tugas kepemimpinan dengan baik, yang diwujudkan dalam kemampuan 

menyusun program sekolah, organisasi personalia, memberdayakan tenaga kependidikan dan 

mendayagunakan sumber daya sekolah secara optimal. Jadi peran manajerial kepala sekolah sebagai 

manajer dalam meningkatkan kinerja guru, yaitu: kepala sekolah harus memiliki kemampuan untuk 

memberdayakan tenaga pendik melalui kerja sama yang koopratif, memberi kesempatan kepada tenaga 

pendidik dan kependidikan untuk meningkatkan profesinya. (3) Pelaksanaan supervisi klinis kepala 

sekolah melalui teknik Coaching dalam meningkatkan kinerja guru TK di Kabupaten Bireuen. Hal ini 

menunjukkan kepala sekolah selalu memberikan bimbingan dan dorongan kepada guru agar mampu 

meningkatkan kinerjanya sehingga mampu meningkatkan mutu sekolah. Dalam pelaksanaannya setiap 

guru senantiasa melakukan pembelajaran sesuai dengan perencanaan yang sudah dibuat dan disesuaikan 

dengan kondisi peserta didik, guru selalu mengupayakan tingkat pembelajaran yang menyenangkan, 

yang memberikan kemudahan bagi pserta didik serta mengarahkan peserta didik untuk meningkatkan 
kemampuan pada bidang yang diinginkan dari peserta didik tersebut melalui kegiatan in house training 

pada kurikulum merdeka, Penggunaan powerpoint dan canva, penilaian berbasis online, pemanfaatan 

platform merdeka mengajar. (3) Evaluasi supervisi klinis kepala sekolah melalui teknik Coaching dalam 

meningkatkan kinerja guru TK di Kabupaten Bireuen. Kegiatan pengawasan atau monitoring tersebut 

terdapat dalam program sekolah dan program kerja kepala setiap TK Kabupaten Bireuen yang masuk 

dalam program mingguan dan bulanan yaitu memeriksa kehadiran tenaga pendidik dan kependidikan, 

ataupun daftar hadir peserta kegiatan atau pelatihan. Selain itu penulis juga melakukan pengamatan 
terhadap dokumen buku tamu sekolah dan menemukan adaya kehadiran pengawas sekolah dari pihak 
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Dinas terkait yang melakukan monitoring kegiatan sekolah, melalui Pemeriksaan secara langsung secara 

berkesinambungan dan mengidentifikasi kekurangan atau penghambat dalam pelaksanaan program 

(Project Manajemen Office). 
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